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Kehidupan masyarakat Indonesia dominan dengan budaya patriarki yang menempatkan perempuan selalu
berada di bawah bayang-bayang laki-laki. Dalam, persepsi struktur sosial masyarakat, perempuan selalu
dipandang sebelah mata. Di Indonesia juga ditengarai banyak perempuan yang tertindas dan dilecehkan.
Perempuan dalam budaya patriarki selalu dianggap tidak berdaya dan harus selalu bergantung kepada | aki-
laki, dalam pribahasa bahasa Sunda, ada pribahasa “ awewe mah dulang tinande” yang berarti mengharuskan
perempuan ada dalam kelas kedua setelah laki-laki. Dalam kehidupan sehari-hari, perempuan diposisikan
ada dalam ranah domestik, yang aktivitas dan perkerjaanya dibatasi hanya seputar sumur, dapur dan kasur.
Tugas perempuan hanya melayani suami, berada di rumah dan mengurus anak. Namun saat ini, seiring
dengan kemajuan dan perkembangan jaman, peran dan kedudukan perempuan mulai berubah menuju
kesegjgjaran dan kesetaraan. Dominannya budaya patriarki di Indonesia, bertolak belakang dengan beberapa
catatan naskah dan prasasti Sunda kuno, ternyata ada perempuan Sunda zaman dahulu sudah memiliki
semangat kesejgjaran dan kesetaraan dengan laki-laki. Sosok perempuan ini merupakan sosok yang gagah
berani, pandai, cerdik, cendekia, seorang panglima perang yang gagah berani, tangkas dan cekatan,
sekaligus seorang batari ‘ guru agama pada zamannya, sebagaimana terungkap dalam Prasasti Geger
Hanjuang dan Naskah Amanat Galunggung bernama Batari Hyang Janapati. Tulisan ini bertujuan
mengungkap masalah gender yang terkuak lewat naskah dan prasasti Sunda, dilihat dari peran, kedudukan,
dan motif yang melatarbelakanginya, melalui pendekatan gender dalam sosial, sastra, dan budaya yang ada
dalam naskah dan prasasti.
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